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“INDUSTRI & PERDAGANGAN

IK-CEPA Diyakini Bakal Dongkrak
Nilai Perdagangan Bilateral

Jakarta - Menteri Peri-
ndustrian AirlanggaHarta-
rto menyebut Perjanjian
Kemitraan Ekonomi Kom-

rehensif Indonesia-Ko-
rea (IK-CEPA) yang pe-
rundingannya ditargetkan
rampung pada November
2019, dapat mempermu-
dah rantai nilai (value
chain) industri.

“IK-CEPA tentu akan
memudahkan terkait val-
ue chain industri itu sen-
diri. Kalau manufaktur ada
komponennya kan jadi
mudah,’ ujar Airlangga da-

-lam “Konferensi Indone-
sia-Korea” yang diseleng-
garakan Foreign Policy
Community of Indonesia
(FPCI) bekerjasama den-
gan Kedutaan Besar Re-
publik Korea Selatan di
Jakarta, seperti disalin dari
Antara.

Perjanjian  tersebut.
akan mencakup kerja sa-
ma bidang perdagangan
barang dan jasa, investasi,
peningkatan_ kapasitas,
serta aspek hukum dan in-
stitusi. Menurut menteri,
IK-CEPA akan mendon-
gkrak nilai perdagangan
bilateral kedua negara
yang ditargetkan menca-
pai 30 miliar dolar AS pada
2022. “Sebagai mitra da-
gang utama, target (perda-
gangan bilateral) 30 miliar
dolar AS sebetulnya mu-
dah (dicapai),” ujar dia.

Nilai perdagangan. In-
donesia-Korea Selatan pa-
da 2018 mencapai 18,62
miliar dolar AS, dengan ek-
spor Indonesia ke Korea
sebesar9,54miliardolarAS
dan impor sebesar 9,08
miliar dolar AS. Dengan d-
emikian, Indonesia me-
nikmati surplus sebesar
4436 juta dolar AS.

Produk ekspor utama
Indonesia ke Korea pada
2018 adalah batu bara, gas
alam cair, bijih tembaga,
dan minyak mentah. Se-
dangkan produk impor
utama Indonesia dari Ko-
reaadalahbahanbakarde-
ngan angka oktan (RON)

90, bahan bakar diesel oto-
motif, sirkuitelektronik ter-
padu, sekopmesin,danba-
han murni RON lainnya.

Selain itu, menurut
Airlangga, Korea Selatan
menjadisalahsatuinvestor
terbesar bagi Indonesia
dengan investasi menca-
pai 7 miliar dolar AS di be-
berapa sektor seperti in-
dustri makanan, tekstil, in-
dustri kimia, farmasi, baja,
serta mesin dan elektron-
ik.

Salah satu investasi be-
sar Korea Selatan yang
telah masuktahaprealisasi
adalah pembangunan ko-
mplek industri petrokimia
Lotte Chemical Indonesia
(PT LCI) senilai 3,5 miliar
dolar AS di Cilegon, Jawa
Barat.

Sementara itu, Duta
Besar Korea Selatan untuk
Indonesia Kim Chang-be-
om berharap Perjanjian
Kemitraan Ekonomi Ko-
mprehensifIndonesia-Ko-
rea (IK-CEPA) yang ditar-

getkan rampung pada No-

vember 2019, dapat me-
ningkatkan interaksi an-
tara pelaku bisnis kedua
negara. :

“Saya pikir CEPA ini
akan membuka jalan bagi
kedua komunitas bisnis
untuk memiliki pandan-
gan yang jauh lebih positif
satu samalain, tidak hanya
di bidang perdagangan
dan investasi tetapi juga
peluang lain yang bisa
mereka manfaatkan me-
lalui implementasi perjan-
jian ini,” kata Dubes Kim.

Melalui implementasi
IK-CEPA pula, kataKim, di-
harapkan ada mekanisme
pemantauan sehingga pe-
laku bisnis Korea Selatan
merasa lebih aman dan
nyaman dalam menjalan-
kan usahanya di Indo-
nesia.

Menurut Kim, IK-CE-
PA bisa mendasari perlu-
asan kerja sama ekonomi
antara kedua negara mis-
alnya di sektor otomotif,
farmasi, dan startup.

" “Kamisedangmenger-
jakan investasi besar da-

lam bidang otomotif oleh
perusahaan Korea, dan
berikutnya asosiasi modal
ventura Korea akan ber-
kunjung ke Jakarta untuk
melihat bagaimana mere-
ka bisa berkolaborasi den-
gan startup Indonesia,’
ujar dia.

Sependapat dengan
Kim, Duta Besar RI untuk
Korea Selatan Umar Hadi
juga mendorong péning-
katan perdagangan me-
lalui produk-produk po-
tensial selain komoditas
dasaryangselamainimen-
dominasi ekspor Indo-
nesia ke Negeri Ginseng.

“Masalahnya karena
komposisi ekspor Indo-
nesia itu sebagian masih
tergantung pada harga-
harga komoditas dasar
seperti batu bara, jadi fluk-
tuasi harga komoditas itu
sangat berpengaruh pada
perdagangan,” ujar dia. -

Guna merespons tan-
tangan tersebut, pemerin-
tah Indonesia berupaya
mengeksplorasi produk-
produk potensial untuk
diekspor ke Korea Selatan
seperti produk kayu, te-
rutama kayu lapis, ma-
kanan olahan dan minu-
man, komponen listrik,
produk elektronik, serta
suku cadang kendaraan.

“Untuk produk-pro-
duk ini supaya bisa pro-
duksi bagus dan jumlah-
nya banyak, kita perlu in-
vestasi baru.

Akan ideal kalau ada
joint venture antara pe-
rusahaan Indonesia dan
Korea Selatan, kemudian
produknya bisa dijual di
Indonesia, di Korea, atau
bahkan dieksporkenegara
lain,” tutur Umar.

Nilai perdagangan In-
donesia-Korea Selatan pa-
da 2018 mencapai 18,62
miliar dolar AS, dengan ek-
spor Indonesia ke Korea
sebesar9,54miliardolarAS
dan impor sebesar 9,08
miliar dolar AS. Dengan
demikian, Indonesia me-
nikmati surplus sebesar
443,6 juta dolar AS. @ munib
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APJII GELAR PEMILIHAN MiSS INTERNET INDONESIA : Kiri ke kanan. Ketua Umum Asosiasi

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) Jamalul Izza, Direktur Penyedia Ekosistem

BAKTI Kominfo Danny Januar, Miss Internet Indoriesia 2018 Nathasya Juli Silaen dan Ketua

Umum Sobat Cyber Indonesia Firna berbincang bersama usai memberi pemaparan dalam

acara Media & Influencer Gathering Miss Internet 2019 di Jakarta, Kamis (19/9). APJII

kembali menggelar ajang Miss internet Indonesia untuk membantu pemerintah mengam-
| panyekan atmosfer internet yang positif kepada masyarakat luas.

“sebesar Rp. 7,50 (tujuh Rupiah lima puluh
Jadwal Pembayaran Dividen Interim

Bersama ini Direksi PT Berkah Prima Perkasa Tbk
saham Perseroan bahwa Rapat Direksi dan Dewan Komisaris yang disel

- telah menyetujui dan memutuskan untuk melakukan pembagian Dividen Interim Tahun Buku 2019 berdasarkan Laporan Keuangan per
tanggal 30 Juni 2019 yang telah mencatat Laba Tahun Berjalam sebesar Rp. 10.910.885.095 - (sepuluh miliar sembilan ratus sepuluh
juta delapan ratus delapan puluh lima ribu sembilan puluh lima Rupiah). ;

Dividen Interim Tahun Buku 2019 ditetapkan sebesar Rp. 3.135.000.000,- (tiga miliar seratus tiga puluh lima juta Rupiah), yang akan
dibagikan kepada seluruh pemegang szham Perseroan yakni 418.000.000 (empat ratus delpan belas juta) saham dengan demmikian

| Blueprint

PENGUMUMAM PEMBAGIAN DIVIDEN INTERIM TAHUN BUKU 2019

PT BERKAH PRIMA PERKASA Thk | :

sen) per saham.

(selanjutnya disebut Perseroan) dengan ini memberitahukan kepada para pemegang
lenggarakan pada Hari Jumat tanggal 18 September 2019

“TANGGAL

o Pasar Reguler dan Negosiasi
o Pasar Tunai

Akhir Periode Perdagangan Saham Dengan Hak Dividen (Cum Dividen)

26 September 2019
30 September 2019

2 o Pasar Reguler dan Negosiasi
o Pasar Tunai

Awal Periode Perdagangan Saham Tanpa Hak Dividen (Ex Dividen)

o 27 September 2019
X 1 Oktober 2019

3 | Tanggal Daftar Pemegang Saham yang berhak Dividen (Recarding Date)

30 September 2019

4 | Tanggal Pembayaran Dividen Interim Tahun Buku 2018

18 Oktober 2019

Tata Cara Pembagian Dividen Tunai:
1. Dividen Tunai akan dibagikan kepada

477 Sentral!

menjadi hak Pemegang Saham yang

lebih tinggi 100% dari tarif normal.

1.4 atausecording date.pada tanggal 30 September 20
\_;"ndi:i'n_ésia (“KSEI") pada penutupan perdagangan tangg
2. Bagi Pemegang Saham yang sahamnya difasukkan dalam pen
melalui KSEF dan “akan didistribusikan ke dalam rekening perusahan
2019. Bukti pembayaran dividen tunai akan disampaikan oleh KSEI kepada Pemegang Saham melalui Perusahaan Efek dan/
buka rekeningnya. Sedangkan bagi Pemegang Saham yang sahamnya tidak

atau Bank Kustodian dimana Pemegang Saham mem!
dividen tunai akan ditransfer ke rekening Pemegang Saham.

dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEl maka pembayaran

3. Dividen tunai tersebut akan dikenakan pajak sesuai den
yang dikenakan akan menjadi tanggungan Pemegang

4. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Waijib Pajak Dala
Nomor Pokok Waijib Pajak (‘“NPWP”) diminta menyampaikan

Tanpa pencantuman NPWP, dividen tunai yang

5. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Paja
Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda (“P3B”)

atau tanda terima DGT/SKD yang telah diunggal
peraturan KSEI, tanpa adanya dokumen dimaksud, dividen tunai yang dibayarka

pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan (‘DPS")

bersangkutan.

Jakarta, 20 September 2019
PT Berkah Prima Perkasa Tbk
Direksi

19 dan/atau pemilik saham perseroan pada sub rekening efek di PT Kustodian
al 30 September 2019. £

itipan kolé]gtif KSEI, pembagaran dividen tunai dilaksanai(an
Efek dan/atau Bank Kustodian pada tanggal 18 Oktober

gan peraturan perundang-undangan perpajékan yang berlaku. Jumlah pajak
Saham yang bersangkutan serta dipotong dari jumlah dividen tunai yang

m Negeri yang berbentuk badan hukum yang belum mencantumkan
NPWP kepada KSEI atau Biro Administrasi Efek PT Datindo Entrycom
(‘BAE”) dengan alamat JI. Hayam Wuruk No. 28 Jakarta 10120 paling lambat tanggal 30 September 2019 pada pukul 16.00 WIB.
dibayarkan kepada Wajib Pajak Dalam Negeri tersebut akan dikenakan tarif PPh

k Luar Negeri yang pemotongan pajaknya akan menggunakan tarif berdasarkan

wajib memenuhi persyaratan Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-25/
PJ/2018 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda serta menyampaikan dokumen bukti rekam
h ke laman Direktorat Jenderal Pajak kepada KSEI atau BAE sesuai ketentuan dan
n akan dikenakan PPh pasal 26 sebesar 20%.
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KAMBOJA MINATI KERETA APl PRODUK INKA : General Manager Marketing PT Industri Kereta Api (Inka) Wai Wahdan (kanan) berbincang dengan Menteri Pekerjaan
Umum dan Transportasi Kamboja Sun Chanthol {tengah) dan Chairman dan CEO Sihanoukville Autonomous Port, Lou Kim Chhoun (kiri) saat melakukan kunjun-
gan kerja ke pabrik kereta api PT Inka, Madiun, Jawa Timur, Kamis (19/9). Kunjungan kerja delegasi perkeretaapian Kerajaan Kamboja terkait rencana pembe-

lian kereta api produk PT Inka.

DUNIA USAHA

Tembus US$16,5 Miliar, Rekor
Penjualan Global Robot Industri

Jakarta - Nilai penjualan global robot industri
mencapai rekor 16,5 miliar euro (18,2 miliar
dolar AS) pada 2018, Federasi Robotika
Internasional (IFR) mengumumbkan di
Frankfurt, Jerman. Sebanyak 422.000 robot in-
dustri dijual pada 2018, peningkatan enam
persen dari tahun ke tahun, menurut IFR.

® NERACA

"Kami melihat kinerja
yang dinamis pada 2018 de-
ngan rekor penjualan baruy,
bahkan ketika pelanggan
utama untuk robot - indus-
tri otomotif dan elektronik -
mengalami tahun yang su-
lit," kata Presiden IFR Junji
Tsuda.

Pada 2019, bagaimana-
pun, federasi mengharap-
kan penjualan global akan
"surut" dari tingkat rekor
yang dicapai pada tahun se-
belumnya. Setelah men-
galami sedikit kemunduran
di tahun ini, pasar robot in-
dustri diantisipasi oleh IFR
untuk pulih dengan tingkat
pertumbuhan tahunan me-
ncapai 12 persen antara ta-
hun 2020 dan 2022.

"Prospek jangka pan-
jang IFRmenunjukkan bah-
wa tren otomatisasi yang se-
dang berlangsung dan per-
baikan teknis yang berke-
lanjutan” akan mengha-
silkan perkiraan volume pe-
njualan sekitar 584.000 unit

pada 2022, kata Tsuda.

Sementara itu volume
penjualan global robot in-
dustriterusmeningkatpada
2018, pasar robot industri
terbesar - China - mengala-
mi sedikit penurunan satu
persen dalam jumlah robot
industriyangbarudipasang.
Secara total, sekitar 154.000
unitdipasang di Chinapada
2018.

Namun, China tetap
menjadi pasar terbesar un-
tuk solusi robot industri de-
ngan pangsa 36 persen dari
instalasi robot dunia pada
2018, diikutiolehJepangdan
Amerika Serikat.

Produsen robot industri
China telah meningkatkan
pangsa pasar mereka sebe-
sar lima persen menjadi
lebih dari seperempat, se-
mentara pangsa pemasok
lain menurun.

Penjualan robot indus-
tridiASnaik 22 persenmen-
jadi 55.000 unit pada 2018,
menandai peningkatan de-
lapan tahun berturut-turut,
menurutIFR. Penggerakpe-

rtumbuhan "semuaindustri
manufaktur di AS telah me-
njaditren berkelanjutan un-
tuk mengotomatisasi pro-
duksi guna memperkuat in-
dustri AS di pasar domestik
dan global," kata IFR.

Jerman adalah pasar ro-
bot industri terbesar ke-5 di
dunia.Pada2018,jumlahro-
bot yang terjual di Jerman
meningkat menjadi hampir
27.000 unit, rekor sepanjang
masa. Sebagian besar robot
ini dipasang oleh industri
otomotif Jerman.

Dalam hal kepadatan
robot industri, Jerman bera-
da di posisi ketiga dengan
338 instalasi per 10.000 ka-
ryawan. Ekonomi terbesar
Eropa itu hanya dikalahkan
oleh Singapura dan Repu-
blik Korea masing-masing
dengan 831 dan 774 robot
per 10.000 karyawan.

Tren penggunaan tek-
nologi robot di Indonesia
pada industri mengalami
kenaikan, dengan mayori-
tas bidang industri ma-
kanan dan minuman, kata
salah satu pejabat perusa-
haan robotika di Indonesia.
Ada kenaikan sekitar 20
persen penggunaan robot
pada industri di Indonesia.

“Ini menjadi pertanda
bahwa implementasi robot
di Indonesia sudah bisa
dimulai," kata Head of
Robotics & Discrete Auto-
mation ABB Indonesia, Mu-

gi Harfianza di Surabaya,
disalin dari Antara.

Mugi pada acara Indo-
nesia's Leading of Industrial
4,0 (INDI 4.0) mengatakan,
serapan teknologi robot di
Indonesia pada tahun 2017
mencapai sekitar 950 unit,
dan pada tahun 2018 mel-
onjak menjadi 1200 unit ro-
bot.

Indonesia, memiliki po-

" tensi yang bagus untuk

bidang robotika, dan indus-
tri terbesar yang menerap-
kan teknologi robot adalah
industri makanan dan mi-
numan. "Haliniberbedade-
ngan di negara lain, dimana
industri otomotif dan elek-
tronika justru menjadi pe-
ngguna terbesar teknologi
ini," katanya.

Namun demikian, total
penyerapan teknologi ro-
botika di Indonesia masih

jauh dibanding negara te-

tangga seperti Vietnam dan
Thailand.

"Di Vietnam, tingkat
penyerapan robot sudah
mencapai 3.000 unit per
tahun, sementara Thailand
mencapai 4.000 unit robot
per tahun. Apalagi jika
dibandingdenganKorea, Si-
ngapura, Jerman, Amerika
dan Tiongkok yang penyer-
apannya jauh lebih besar,"
katanya.

Penerapan teknologiro-
bot di dunia industri sangat
diperlukan, tujuannya un-

tuk peningkatan produksi
dan daya saing produkyang
dihasilkan. Untuk men-
dorong penerapan teknolo-
gi robotika tergantung dari
pemerintah, apakah akan
mengerem penerapan tek-
nologi robot atau mendo-
rongnya, sebab sangat
berkontribusi terhadap pe-
ningkatanproduktivitasdan
kompetisi industri.

Sementara itu, Presiden
Direktur ABB Indonesia,
Michel Burtin mengatakan
akan tetap mendukung pe-
ta jalan pemerintah dalam
"MakingIndonesia4.0"den-
gan menghadirkan serang-
kaian teknologi digital lintas
industriberupasolusismart
sensor, digital power train
serta robot YuML

"Kami akan berkomit-
men untuk menjadi bagian
dari transformasi digital
ekonomiIndonesia. Baikitu
mengenai efisiensi energi,
manufakturmajuatauinfra-
struktur perkotaan, ABB
memiliki produk, solusi,
dan penawaran layanan
yangluas untukmelengkapi
petajalanIndonesiadimasa
depan dalam revolusi in-
dustri keempat," katanya.
Indonesia saat ini menem-
patiposisikeduasebagaine-
garadenganoptimismetert-

_ inggidalammengrapkanin-

dustri 4.0, yakni sebesar 78
PETSen. @ munib

Blok Migas Masela Ditaksir Bisa Beroperasi 2025

Jakarta - Gubernur Ma-
luku Murad Ismail menga-
takan blok migas Masela di
perairan Kepulauan Tanim-
bar, Maluku, bisaberoperasi
pada tahun 2025 atau lebih
cepat dua tahun dari yang
telah dijadwalkan sebelum-
nya. _ g

"Inpex itu mengharap-
kan 2022 tetapi sekarang itu
sudah masuk proses pem-

bebasan lahan ‘dan izin

Amdal, tapi saya jamin ke-
pada mereka 2020 sudah
bisa masuk," kata gubernur

di Ambon, sebagaimana di-

salin dari Antara di Jakarta.

Kalau baru tahun 2022
mereka bekerja memban-
gun ' infrastruktur berarti
sampaitahun2027barubisa
berproduksi, tetapi kalau
membangun infrastruktur
sudah dimajukan duatahun
lebih cepat maka 2025 su-
dah dapat beroperasi, ujar-
nya. "Saya minta anggota
DPRD Maluku juga ikut me-
ngawasi dan memberikan
masukan jangan sampai

ada hal-hal yang bisa mem-
buat kita terhambat," ujar
gubernur.-

Tentang penyiapan te-
naga kerja yang kebutuhan-

nyacukupbanyak, sekitar30
ribu pekerja, mulai dari
sekuriti hingga tenaga ahli,
ujar dia, harus diawasi. Nilai
investasinya, lanjut dia, juga
luar biasa besar karena pe-
merintah Indonesia baru
pertama kali ini menan-
datangani kontrak dengan
nilai proyek sebesar ini.
"Untuk masalah lahan
di Kabupaten Kepulauan
Tanimbar sudah siap dan
saya bilang bupatinya 2020
sudah bisa bangun dan

* proses izin Amdal dari Uni-

verstas Pattimura (Unpatti)

' Ambon," katanya.

Belakangan ini, kata dia,
mulai terjadi upaya pen-
jualan lahan-lahan di sana,
tetapi semua tetap harus
melalui izin gubernur. Me-
nurut gubernuy, tingkat bu-
pati hanya bisa menjual li-
ma hektare lahan di Ta-
nimbar, dan gubernur di
atas itu, sementara untuk
perorangan hanya bisa 2.0-
00 meter.

Sebelumnya, INPEX be-
rencana mengajukan per-
panjangan kontrak selama
20 tahun dan amandemen
PSC atau bagi hasil terkait
pengembangan lapangan
gas Blok Masela, Maluku.
"Bersamaan dengan peny-

erahandokumenrevisiPOD

ke pemerintah Indonesia,
INPEX juga berencana me-
ngajukan  perpanjangan
kontrak20tahundanaman-

“demen PSC," kata Senior

Specialist Media Relation
INPEX Masela, Ltd. Moch
Nunung Kurniawan.

Ia mengharapkan pros-
es persetujuan pemerintah
Indonesia berjalan lancar
setelah kami menyerahkan
revisi POD. Setelah revisi
POD . disetujui, Nunung
menjelaskan akan. melan-
jutkan ke tahap' pekerjaan
FEED (Front End Engi-

_ neering Design) atau desain

detail ‘berdasarkan revisi
POD tersebut.

Satuan Kerja Khusus
Pelaksana Kegiatan Usaha
Hulu Minyak dan Gas Bumi
(SKK Migas) dan Inpex
Corporation menandatan-
gani “Head of Agreement”
(HOA) pengembangan la-
pangan hulu migas Masela
di di Kepulauan Tanimbar,
Maluku.

HOA ditandatangani
antara Kepala SKK Migas
Dwi Soetjipto dan President
Direktur Inpex Indonesia
Shunichiro Sugaya, disak-
sikan oleh Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral

(ESDM) Ignasius Jonan,
Menteri Ekonomi, Perda-
gangan dan Industri Jepang
Hiroshige Seko, dan CEO
dan Presiden Direktur Inpex
Corporation TakayukiUeda,

Kepala SKK Migas Dwi
Soetjipto mengatakan pe-
nandatanganan HOA men-
jadi titik penting bagi inves-
tasihulumigasdiIndonesia,
khususnya di laut dalam
Indonesia bagian timur
Dengan pengembangan la-
pangan Masela, kata dia, di-
harapkan akan segera ma-
suk investasi luar negeri
yangbesar, dan dapatmem-
berikanpengaruhpositifba-

gi investasi aaing langsung -
(Foreign Direct Investment) *
di Indonesia, serta’ tercip- -

tanya multiplier effect bagi
industri pendukung dan tu-
runan di dalam negeri da-
lam rangka mendukung
perekonomian nasional.
"Ke depannya di harap-
kan iklim investasi di
Indonesia akan semakin
baik dan semakin kompeti-
tif" kata Dwi.
Pengembangan hulu
migas di Masela, lanjut dia,
diharapkan dapat membe-
rikan kontribusi tambahan
produksi gas bumi sekitar
ekuivalen 10,5 juta ton (mt-

pa)pertahunatausekitar9.5
juta ton LNG per tahun dan
150 mmscfd gas pipa, den-
gan target onstream pada
tahun 2027.

Kementerian = Energi
dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) menyebutkan se-
banyaktigablokminyakdan
gasbumi(migas)sudahlaku
pada 2019 melalui proses
lelang. "Tiga blok minyak
dan gas bumi (migas) terse-

_but terdiri dari 2 blok migas

hasil lelang tahap I tahun

* + 2019, yaitu Blok Anambas di

lepas pantai Kepulauan

. Riau dan Blok Selat Panjang

yang berlokasi daratan

‘Riau," berdasarkan data

yang dihimpun Antara.

Semtentara 1 blok migas
lainnya yaitu blok West
Ganal di lepas pantai Selat
Makassar, merupakan hasil
lelang tahap ITyangbarusa- -
ja diumumkan oleh Wakil
Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) Ar-
candra Tahar, Senin (26/8).
Sebagaimana  diketahui,
Konsorsium Eni Indonesia
Limited - PT Pertamina
(Persero) - Neptune Energy
West Ganal BV. menjadi pe-
menang lelang di blok West
Ganal ini. @ munib



